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INTISARI

Buah belimbing (Arverrhoa carambola L.) dikenal karena bentuk bintangya
yang unik dan dapat digunakan sebagai obat tradisional. Penelitian ini dilakukan
untuk membuktikan kebenaran khasiat jus buah belimbing sebagai obat antiinflamasi
dan analgesik. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan
rancangan acak lengkap pola searah. Subyek uji yang digunakan adalah mencit putih
betina galur Swiss, berumur 2-3 bulan dengan berat badan 20-30 gram.

Obyek uji dalam penelitian ini adalah jus buah belimbing yang terbagi dalam
3 peringkat dosis, yaitu 1,67; 3,34; dan 6,67 g/kg BB. Penelitian pertama merupakan
penelitian daya antiinflamasi dengan menggunakan karagenin sebagai penginduksi
edema pada telapak kaki mencit dan diklofenak 4,48 mg/kg BB sebagai kontol
positifnya. Penelitian kedua merupakan penelitian daya analgesik mengunakan
metode geliat, dengan asam asetat sebagai pengiduksi geliat dan parasetamol 91
mg/kg BB sebagai kontrol positif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jus buah belimbing dosis 3,34 dan 6,67
g/kg BB terbukti memiliki efek antiinflamasi dan analgesik. Daya antiinflamasi jus
buah belimbing dosis 1,67; 3,34; dan 6,67 g/kg BB berturut-turut adalah 22,91%;
54,58%; dan 36,06%; sedangkan daya analgetikanya sebesar 3,24%; 70,27%; dan
56,76%. Dosis optimal jus buah belimbing yang berkhasiat sebagai antiinflamasi
maupun analgesik yaitu dosis 3,34 g/kg BB.
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ABSTRACT

Starfruit (Averrhoa carambola L.) is known for its uniqueness star shape and
can be used as traditional medicine. This study aims to prove that starfruit juice really
has anti-inflammatory and analgesic effect. This is a pure experimental research with
one-way pattern, random and complete research design. The subject of this study was
Swiss white female mice which ranging age are 2-3 months and its weight between
20-30 g.

The object of this study was star fruit juice which doses are divided into 3
groups, 1,67; 3,34; and 6,67 g/kg BW. The anti-inflammatory test using carrageenin-
induced edema in hind paw of the mice assay and diclofenac 4,48 mg/kg BW as
positive control was performed first. Then the study continued with analgesic assay
using writhing test, acetic acid as the writhing inducer and acetaminophen 91 mg/kg
BW as the positive control.

The result shows that the star fruit juice at the dose 3,34 and 6,67 g/kg BW
has anti-inflammatory and analgesic effect. The anti-inflammatory potency of the star
fruit juice at the dose 1,67; 3,34; and 6,67 g/kg BW were 22,91%; 54,58% and
36,06%; the analgesic potency were 3,24%; 70,27%; and 56,76%, respectively. The
optimal dose of star fruit juice to get both anti-inflammatory and analgesic effect is
3,34 g/kg BW.
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